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ABSTRACT

South Sulawesi has a dry climate with an ared of 1,238,320 hectares as a potential for maize develapment. The '
of food crops (v dry climates can be increased if managed sustainably and wtilizing. reseqrei,
This study ains to examine the effeet of location-specific matze cultivarion rechiology packages on:,
The activ

productivity
technology.
the growth and production
(RAK), four replications ane five
tillage (TOT). Paramelers ahserved were

af dry shelled maize.
technology packages (4, B,

ities were arranged in a randomized group ‘design -

¢ D, E) as reatment, Activities carviéd oul without

parried out ol growth components amel vield components af cor planis.

Technology package A provides the highest dry shelled corn production (10.5 tha) and technology puckge E
(Control) provides lower dry shelled production (7.4 tha) than other technology packages. Technology puckage
A provides the minimui number of grains per kilogram of seeds (3,212 grains). '

Keywerds : corn, dry land, technology package.

ABSTRAK

Selatan memiliki lahan  kering
Produkiivitas fananidan pangan di

Sulawest
pengembangan faging.

heriklim kering seluas
lahan kering berikiim kering dapat ditingkatkan bila

1.238.5201 Ha sebagai potensi

dikelola secara berkelanjutan dan memanfaatkan teknologi hasil-hasil penelitian, Pengkajian bertujuan melihat

pengaruh paket teknologi budidaya jagung spesifik lokasi

Jamung. Kegiatan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK),
Kegiatan dilaksanakan dengan tanpa olah tanah (TOT)., Parameter pengamalan

C D, E) sehagai perlakuan.

dilakackan terhadap komponen pertumbuhan dan komponen hasil ranaman jogung,
(10,5 t/ha) dan paket teknologi E (Kontrol) memberikan produksi pipilan

produksi pipilan kering jagung tertinggl

terhadap pertumbuhan dun produksi pipilan kering

empat wlangan dan lima paket teknologi (A, B,

Paket teknologi A memberikan

kering lebih rendah (7.4 t/ha) dari paket teknologi lain. Paket tefnologi A memberikan jumlah butir per kilogram

biji paling sedikit (3.212 butir).

Kata kunci : jogung, lahan kering, paket teknologi.

PENDAHULUAN

Qulawesi Selatan memiliki lahan
suboptimal yang luas untuk pengembangan
jagung. Lahan suboptimal dikelompokkan
ke dalam lahan kering beriklim basah dan
lahan kering beriklim kering. Sebaran lahan
kering beriklim basah secara nasional
terluas di Sumatera, Kalimantan dan Papua.
Sedand lahan kering beriklim kering
sebarannya terluas di NTT, NTB, Jawa
Timur, Kalimantan Timur, Gorontalo, dan
Sulawesi Selatan (Mulyani dan Syarwani
2013).
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Daecrah ini memiliki lahan kering
beriklim basah seluas 3.191.227 Ha dan
lahan kering beriklim kering seluas
1.238.520 ha (Murtilksono dan Anwar,
2014).

Permasalahan yang terjadi pada
lahan kering membutuhkan upaya ckstra
agar dapat dijadikan lahan budidaya yang
produktif. Kendala yang ada pada lahan
kering seperti 1) sulit penyediaan air untuk
mendukung  usahatani  yang produktif,
b) sifat kemasaman tanah vang tinggi (pH
rendah)  sehingga  perlu dinetralisir,
¢) kandungan bahan organik rendah dan
solum tanah dangkal, d) miskin kandungan



hara sehingga perlu pemupukan dosis
tinggi dan ) tanah terkadang berbatu
sehingga sulit diolah (Lakitan dan Goffar,
2013).

Guna menjamin produksi jagung
hingga tahun 2025, dibutuhkan perluasan
areal seluas 1.3 juta ha (Murtilaksono dan
Anwar, 2014), Produktivitas  tanaman
pangan di lahan kering beriklim kering
dapat ditingkatkan bila dikelola secara
berkelanjutan, memanfaatkan teknologi
hasil-hasil penelitian dan memanfaatkan
air sesuai karakteristik tanahnya (Lakitan
dan Gofar, 2013). Air merupakan faktor
pembatas  utama pada agroekosistem
pengembangan jagung di lahan kering.

Sulawesi Selatan menempati urutan
ke empat dalam hal luas lahan dan
produksi jagung secara nasional setelah
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Lampung
(Syafruddin, 2015). Optimalisasi lahan
suboptimal dapat ditempuh dengan dua
pendekatan yaitu, (a) memanfaatan lahan
suboptimal eksisting lebih produktf dan
lestari  secara  intensifikasi  dengan
dukungan inovasi peningkatkan produksi
melalui perluasan areal tanam dengan
peningkatan [P, (b)) melakukan
ckstensifikasi yang potensial dengan

prioritas  lahan  suboptimal yang
terdegradast  atau  terlantar  (Haryono,
2013).

Penerapan  teknologi  budidaya

jagung spesifik lokasi perlu dilakukan
sesuai agrockosistem untuk keberlanjutan
peningkatan  produksi  jagung. Paket
teknologi budidaya jagung spesifik lokasi
pada lahan kenng, dilakukan dengan
meramu beberapa komponen teknologi
seperti varietas, jarak tanam, penyiapan
lahan, dosis pupuk dan waktu pemupukan.
Kombinasi  beberapa paket teknologi
budidaya jagung akan terpilih satu sebagai
paket rekomendasi® teknologi budidaya
jagung spesifik  lokasi pada lahan
suboptimal.

Kebutuhan air tanaman jagung tidak
sebanvak jenis tanaman pangan lainnya
seperti padi. Tanaman jagung lebih tahan

kekurangan air pada fase vegetatif dan fase
pematangan dibanding fase pembungaan dan
fase penyerbukan. Dengan demikian, perlu
penerapan teknologi produksi yang- sesuai

curah  hujan  wilayah
Pemanfaatan  teknologi

dengan  kondisi
pengembangan.

budidaya jagung spesifik lokasi sangat , '
menunjang peningkatan produksi jagung di”.

lahan  suboptimal.  Penyiapan  lahan
pertanaman jagung dilakukdn déngan tanpa
olah tanah (TOT) vyang dikombinasi”
komponen teknologi  produksi, . akan-

meningkatkan produktivitas jagung ._'unlUl_c s

menunjang swasembada jagung. . -

Pemanfaatan lahan kering - déngin *

menggunakan teknologi cara: tanah Telay
planting memberikan produksi pipilan
kering jagung tanam pertama  scbesar
6.8 t'ha dan jagung tanam kedua Sebanyak
8,3 tha (Amir dan Baso Aliem, 2017).
Pengkajian ini bertujuan melihat pengaruh
paket teknologi budidaya jagung spesifik
lokasi terhadap pertumbuhan dan produksi
pipilan kering jagung di lahan suboptimal.

METODOLOGI

a. Tempat dan Waktu

Pengkajian dilaksanakan pada lahan
suboptimal secara partisipatif dari Januari -
Desember 2019 di Kabupaten Takalar.

h. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan: tugal,
benih jagung hibrida sebanyak lima varietas
(HIJ-21, BISI-2, NK-212, BiSI-18 dan NK-
Sumo), pupuk organik dan anorganik serta
bahan pendukung lainnya.

c. Pelaksanaan

Pengkajian disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK), empat ulangan dan
lima paket teknologi sebagai perlakuan.
Setiap paket teknologi ditanam dalam plot
perlakuan berukuran 7m x 8m dengan jarak
tanam, varielas, penyiapan lahan, dosis
pupuk dan waktu pemupukan (Tabel 1).
Lubang tanam ditutup dengan pupuk
organik sebanvak 20 gram per lubang
tanam. Varietas jagung yang ditanam sudah
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diberi saromil untuk pencegahan penyakit
bulai. Penyiangan dilakukan secara kimiawi
dengan herbisida Calaris yang bersifat
selektif dengan dosis 1-2 1/ha. Pemupukan

dilakukan dua kali, dosis pemupukan
pertama yaitu 50% NPK (16:16:16), 40% N
dan 100% P. Dosis pemupukan kedua yaitu
50% NPK “61616}, 60% N dan 0% P.
Lubang pupuk dibuat dengan tugal sejauh 3
- 7 ¢m dari tanaman. Parameter pengamatan:

tinggi tanaman umur dua bulan, tinggi
tanaman saat panen, tinggi letak tongkol.
indeks luas daun (ILD), panjang baris,
diameter tongkol, jumlah baris/tongkol,
panjang tongkol, berat jerami, diameter

tongkol, umur anthsis 50%, umur- silking '

50%. bobot 1000 biji, produksi pipilan .

kering dan jumlah butir per kilogram biji.’
Paket teknologi yang dikaji dapat dilihgt

pada Tabel 1.

*

Tabel 1. Paket Teknologi Yang Diuji Dalam Pengkajian. Takalar, MT. 2019. it
P,;_’E;:t Varietas Jarak Tanam PLEHE“ Dosis pupuk/ha P';'_r'”k-ihsit{. oy
o wa DEEREEID g WRNEEATINE
s bisw Semestied o SUSNHGEDE 5 T
¢ weain LBwSICEEE qr  SSWNKIGEDT oy o
o s TR Bem gor  BSNKICET L
E NK_SUMDTundurjﬂjnr.H{Jx d0em,  op 200 kg NPR{16:16:16) + 15 45

2 tanaman/lubang 207 kg N+ 10 kg P

Batas kritis kebutuhan N tanaman jagung
23 - 3.5% bobot kering tanaman (Voss,
1993 dalam Faesal, 2015). Tinggl tanaman
jagung umur dua bulan sudah muncul bunga
jantan (anthesis) namun bunga betina belum
muncul sehingea belum berlangsung proses
penyerbukan. Fase anthesis berlangsung 2-3
hari sebelum rambut pada tongkol keluar
dan tinggi tanaman sudah  hampir
maksimum serta mulai menyebarkan serbuk
sari (Ritchie, et.al, 1997).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lima paket teknologi budidaya
jagung yang dikaji pada lahan kering
beriklim kering menunjukkan pengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur
dua bulan  (Tabel 2). Hal ini
mengindikasikan bahwa kadar hara dalam
tanah masih lebih tinggi dari batas kritis
tanaman schingga tanaman tidak respon
dengan pemupukan (Khafidzin, 2003).

Tabel 2. Pengaruh paket teknologi budidaya jagung spesifik lokasi terhadap tinggi tanaman
dan diameter batang jagung umur dua bulan, umur anthesis dan silking 50% pada
lahan suboptimal di Kabupaten Takalar. MT. 2019.

Paket T.Tan umur [.meter batang umur Umur anthesis 30% Umur silking
Teknologi 2 bulan {cm) 2 bln (cm) (hr) S0%a (hr)
A 224,75 a 21,14 b 52,15 c 55,14 C
B3 22828 a 20,79 b 53,03 b 56,40 b
C 223,15 a 1827 b 53,40 b 36,50 b
(B] 226,70 a 20086 b 52,35 C 55,65 [
E 2253 a 2399 a 35,07 i 58,83 a
" KK (%) 2,54 ., RE 0,66 0,67

Angka dalam satm kolom pada setiap lajur vang ditkun huruf sama tidak berbeda nvata menurut uji berganda

Duncan 3 Yo

Keterangan : Paket teknologi

(4). Varietas HJ-21, jarak tanam legowo 90 x 4it % 20cm | tan/bg, lahan TOT, pupuk 400 kg NPK (16:16:16) +
124.2 kg N+366ke P, Pupuk [ 10 HST dan Pupuek 1T 35 HST,
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(B). Varietas Bisi-2, jarak tanam legowo 90 x 40 x I0em 2 tan/dbe lahan TOT, pupuk 350 kg NPK (16:1 fi:i6) +
15ke N+ 23 kg P, Pupuk | 7 HST dan Pupuk 1T 30 HST, :

(C). Varietas NK-212, jarak tanam legowe 100 x 50 x 30cm 2 tan/lhe, lahan TOT, pupuk 300 kg NPK ( ia:la:16)
L 02 kg N+ 13,8 kg P, Pupuk I 5 HST dan Pupuek I 28 HST, .

(D). Varietas Bisi-18, jarak tanam tandur jajar 73 x 4lcm 2 tan/thg, lahan TOT, pupuk 280 kg NPK (16:16: 16) +
69 kg N + 13,8 kg P, Pupuk | 4 HST dan Pupuk [ 28 HST, i 8

(E). Varietas NK-Sumo, jarak tanam tandur jajar 80 x 4cm 2 randbe, lahan TOT, pupi
+ 207 kg N+ 10 kg P, Pupuk 1 15 HST dan Prpmeke 11 45 HST.

Paket teknologi E  memberikan
ukuran diameter batang paling besar
(23.99 ¢m) dan berbeda nyata dengan empat
paket teknologi lainnya. Paket teknologi E
dipupuk sebanyak 239 N setara dengan
520 kg Urea tertinggi dibanding empat paket
teknologi lainnya. Peran utama unsur N
memacu pertumbuhan  organ vegetatif
tanaman termasuk batang. Batang jJagung
beruas-ruas dan jumlah ruas bervariasi
10-40 ruas dan umumnya tidak bercabang.
Bagian tengah batang terdiri dari sel-sel
parensim dengan seludang pembuluh yang
diselubungi kulit keras yang termasuk
lapisan cpidermis (Franke, 1981). Batang
jagung  tegak  dan mudah  terlihat,
sebagaimana sorgum dan tebu, namun tidak
seperti padi atau gandum.

Paket teknologi E memberikan rerata
umur anthesis 50% (55,97 hari) dan umur
silking 50% (58,83 hari) lebih lama
dibanding paket teknologi lainnya (Tabel
7). Umur anthesis dan umur silking yang
lambat mengindikasikan fase vegetatif’
perlakuan E lebih lama akibat penggunaan
dosis N lebih tinggi dibanding empat paket
teknologi lainnya.

Paket teknologi A dan D
memberikan umur anthesis dan umur silking
50% lebih singkat dan berbeda nyata
dengan paket teknologi lainnya. Pada fase
anthesis biomassa organ vegetatif sudah
maksimum yaitu sekitar 50 % dari total
bobot kering tanaman. Penyerapan hara oleh
tanaman pada fase ini sebanyak 60-70% N,
50% P dan 80-90% K (Ritchie, et.al, 1997).
Tanaman  jagung  termasuk  tanaman
berumdh satu karena bunga jantan dan
bunga betina letaknya dalam satu tanaman
(Fischer. et.al, 1984).

Umur silking dihitung saat rambit X

k 200 kg NPK (16:16:16)

mulai keluar dari tongkol dan lebih“lambat” *

muncul dibanding bunga jantan yang
terletak di ujung batang tanamian. Letak
bunga jantan dan bunga betina yang térpisah

-

dalam satu tanaman, ditambah dengan sifat -

yang protrandy menyebabkan  fanamair’

melakukan penyerbukan silang. Produksi

tepung sari dari bunga jantan diperkirakan
mencapai 25.000-50.000 butir tiap tanaman
(Fischer, et.al, 1984). - Fio e

Serbuk sari yang jatuh pada rambut
(silk) akan membuahi ovule dant ovule
berkembang menjadi biji jagung (Sunarti,
2006). Varietas HJ-21 memiliki umur lebih
genjah dibanding empat varietas jagung
hibrida lainnya, hal tersebut ditandai
munculnya anthesis dan siliking 50% lebih
cepat (Tabel 2).

Fase generatif dihitung saat rambut
(silk) mulai keluar dari kelobot sehingga biji
masak fisiologis (Ritchie, 1989). Silking
menandakan terbentuknya bunga betina
secara sempurna. Selisih  waktu antara
terbentuknya bunga jantan dan bunga betina
sesuai data hasil pengamatan di lapangan
rata-rata tiga sampai empat hari. Selisib
waktu yang lebih lama dari 4 hari antara
munculnya anthesis dengan rambut (silk)
ditambah kondisi kering dan tiupan angin
kencang akan memicu percepatan proses
pengeringan bunga jantan yang berpengaruh

terhadap  efektivitas  penyerbukan  dan
penurunan produksi.
Paket teknologi A memberikan

rerata panjang tongkol dan panjang baris
lebih panjang dibanding paket teknologi
lainnya, namun tidak berbeda nyata dengan
paket teknologi B dan C terhadap panjang
tongkol tapi berbeda nyata dengan semua
paket teknologi terhadap panjang baris.
Paket teknologi E memberikan rerata
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panjang tongkol dan panjang baris lebih
pendek, namun tidak berbeda nyata dengan
paket teknologi D terhadap panjang tongkol

Tabel 3. Pengaruh paket teknologi budidaya jagung spesifik lokasi terhadap panjang tongkol,
panjang baris, jumlah baris dan ILD jagung pada lahan suboptimal di Kabupaten -

Takalar. MT. 2019,

dan dengan perlakuan B dan D terhadap
panjang baris (Tabel 3).

Teﬁﬁggi Panjang tongkol (cm) Panjang baris (cm) Jumlah baris (baris) T“dckii”]__‘;? D"?!”.n .'
A 16.9 i 16.8 a 13.6 b 3.43 a
B 16.6 a 15,1 be 11,3 c 1625,
C 16,3 ab 5.8 b 13,2 &) 2.87 o {le
D 15,4 be 14.6 c 15,2 a 2.2 LA -
E 14,8 c 14,5 (¥ 12.9 b 3,30 a-
FoRC (%) 4.02 3,22 ) 4,06 15,24 5

Angka dalam sat kolom pada setiap lajur yang dithuti huruf sama tidak herbeda nyata menurut ufi berganda .- :

Duncan 3 .
Keterangan: Paket teknologi
A), Varietas HIE21, jurak tanam legows 90 x 40 x 2

fem 1 tanithg, lahan TOT, pupuk 400 kg NPK (}6:16: 16) +

124,2 kg N+ 36,6 kg P, Pupuk 1 10 HST dan Pupuk 1/ 35 HST, e 5y
B). Varietas Bisi-2, jarak tanam fegowo 90 x 40 x 30cem 2 tan/lbg lahan TOT, pupuk 350 kg NPK flo:Iatia)+
115 kg N+ 23 kg P. Pupuk I 7 HST dan Pupuk I 30 HST, L2
C). Varietas NK-212, jarak tanam legowo 100 x 50 x 30cm 2 tan/dbg, lahan TOT, pupuk 300 kg NPK (16:16:16)
+ 92 kg N+ 13,8 kg P, Pupuk 1 5 HST dan Pupuk 11 28 HST, :
D). Varietas Bisi-18, jarak tanam tandur jajar 73 x 40em 2 tan/lhg, lahan TOT, pupuk 280 kg NPK (16:16:16} +
69 kg N+ 13,8 kg P, Pupuk I 4 HST dan Pupuk il 28 HST. '

E). Varietas NK-Sumao, jarak tanam tandur jajar 80 x 40em 2 1an/lbg, lahan TOT, pupuk 200 kg NPK (16:16:16)

+ 207 ke N+ 10 kg P, Pupuk I 15 HST dan Pupuk I 45 HST.

Panjang tongkol termasuk
komponen produksi yang ikut menunjang
kenaikan produktivitas apabila didukung
komponen produksi lain seperti panjang
baris. Panjang tongkol tanpa ditunjang
panjang baris memberikan ruang tanpa biji
yang panjang pada jenggel dan tidak
menunjang kenaikan produktivitas jagung.
Namun panjang tongkol dibarengi panjang
baris umumnya meningkatkan
produktivitas. Paket teknologi A dengan
sejumlah  komponen teknologi  seperti
varietas HJ-21  memberikan  panjang
tongkol vang ditunjang panjang baris
sehingga memberikan produksi pipilan

kering jagung yang optimal 10,5 t/ha
(Tabel 5).
Pada Tabel 3 di atas, paket

teknologi D memberikan rerata jumlah
baris paling banyak ' (15,2 baris) dan
berbeda nyata dengan paket teknologi
lainnya. Paket teknologi B memberikan
rerata  jumlah  baris paling  sedikit
(11,3 baris) dan berbeda nyata dengan
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paket teknologi lainnya. Indeks luas daun
lebih kecil (2.12) dan berbeda nyata dengan
paket teknologi lainnya. Hal tersebut
disebabkan secara genetik bentuk daun
varietas Bisi-18 berukuran sedang dan
tegak (Aqil. dkk, 2012). Indeks luas daun
merupakan rasio luas daun persatuan luas
tanah. Jumlah sinar surya yang menembus
permukaan daun tergantung susunan daun
(Salisburi and Ross, 1978). Daun berperan
penting dalam penyerapan radiasi surya dan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
produksi. Menurut hasil penelitian apabila
ILD jagung lebih besar dari tiga maka 95%
sinar surya diserap dan apabila lebih besar
dari 5 (lima) maka penyerapan surya
menurun karena daun saling tumpang
tindih dan daun saling menutupi (Wereing
and Cooper, 1971). Semakin besar nilai
indeks luas daun semakin banyak daun
bagian bawah kurang mendapat sinar
matahari. Nilai ILD jagung yang lebih
besar dari lima menyebabkan serapan
surya menurun karena daun saling menutup
(Tollenaar, M. 1977).

oo
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® -

memberikan rerata diameter tongkol paling
kecil (39,76 mm) dan berbeda nyata dengan
paket teknologi lainnya (Tabel 4),

teknologi B =

Paket teknologi E  memberikan
rerata  diameter tongkol  paling besar
namun tidak berbeda nyata dengan paket
teknologi  A.  Paket

Tabel 4. Pengaruh paket teknologi budidaya jagung spesifik lokasi terhadap diameter: mngkbli_
diameter jenggel, diameter batang dan tinggi tanaman jagung jelang panen-pada lahan’ ;
suboptimal di Kabupaten Takalar. MT. 2019, i s

Paket Diameter tongkol Diameter jenggel  Diameter batang (mm) T.Tan jelang panen’,
Teknologi {mm) {mm) . lem)
A 44,84 ab 25.87 a 1855 b 230158 L, .
B 39,76 ¢ 21,83 ¢ 1805 b fds e L
C 43,22 b 24,67 ab 16,81 b 22530 L
D 4381 b 24,17 b 17,17 b 230,03 a i
E 46,44 2 2574 a JLAS o 22488 4 L
KK (%) 341 3.61 7.92 5.83 e

Angha dalam satu kolom pada setiap lajur vang diikuti huruf sama tidak berbeda nvata menurut uji herganda . =

Duncan 3%, oo

Keterangan : Paket teknologi : R

AL Varietas HJ-21, jarak tanam legowe 90 x 40 x 20cm | tan/bg, lahan TOT, pupuk 400 kg NPK 16 itinia) +
124.2 kg N+ 36,6 kg P, Pupuk I 10 HST dan Pupuk I 35 HST, s

B). Varietas Bisi-2, jarak tanam legowe 90 x 40 x 30cm 2 tan/thg lahan TOT, pupuk 350 kg NPK (16:16:16) +
H3ikg N+23 ke P Pupuk I 7 HST dan Prpile [T 30 18T, Ly

C). Varietas NK-212, jarak tanam legowo 100 x 50 x 30cm 2 tan/dbg, lahan TOT, pupuk 300 kg NPK  (16:16:16)
+ 92 kg N+ 138 kg P, Pupuk ! 5 HST dan Pupuk If 28 HST, :

D). Varietas Bisi-18, jarak tanam tandur jajar 75 v 40cm 2 tan/lbg, lahan TOT, pupuk 280 kg NPK (16:16:16) +
69 kg N+ 13.8 kg P, Pupnk {4 HST dan Pupuk il 28 HST. -

E). Varietas NK-Sumo, jarak tanam tandwr jajar 80 x 40cm 2 tan/lba,
(16:16:16) + 207 kg N+ 10 kg P, Pupuk I 15 HST dan Pupuk 1T 45 HST,

lahan TOT, pupnk 200 ke NPK

Tongkol  merupakan  komponen mendapat distribusi bahan kering dari hasil

produksi jagung yang terdiri dari jenggel
dan biji yang terbungkus kelobot. Diameter
tongkol merupakan ukuran jenggel bersama
biji. Untuk mengetahui diameter jenggel,
maka  biji  yang melekat pada jenggel
dipipil terlebih dahulu sebelum dilakukan
pengukuran. Paket teknologi A memberikan
diameter jenggel lebih besar (25,87 mm)
namun tidak berbeda nyata dengan paket
teknologi C dan E (Tabel 4).

Paket teknologi B  memberikan
diameter jenggel paling keeil (21,83 mm)
dan berbeda nyata dengan paket teknologi
lainnya. Ukuran jenggel dan biji setiap
varietas berbeda - berbeda. Jenggel dapat
digunakan sebagai barometer bahwa jagung
sudah fase masak fisiologis yang berarti
jumlah bahan kering dalam biji sudah 100 %
dan jagung sudah siap panen. Paket
teknologi E memberikan diameter batang
lebih besar (21,55 mm) dan berbeda nyata
dengan paket teknologi lainnya. Batang
Jagung salah satu organ tanaman yang

assimilat schesar 13% (Hanway, 1971).
Pada bagian tengah batang terletak bunga
betina yang muncul lebih lambat dibanding
bunga jantan di ujung batang.

Lima paket teknologi vang dikaji
tidak  menunjukkan  pengaruh  nyata
terhadap tinggi tanaman menjelang panen
(Tabel 4). Hal ini mengindikasikan bahwa
kadar hara dalam tanah masih lebih tinggi
dari batas kritis tanaman schingga tanaman
tidak  respon  dengan  pemupukan
(Khafidzin, 2003). Data tinggi tanaman
Jagung diperlukan sebagai informasi suatu
varietas dapat dikembangkan atau tidak
pada wilayah endemik hama anjing dan
babi. Rerata tinggi tanaman jagung yang
dikaji 220-230 em.

Lima paket teknologi yang dikaji
secara  statistik  tidak  menunjukkan
pengaruh  nyata terhadap tinggi letak
tongkol. Hal ini menggambarkan posisi
letak  tongkol jagung secara genetik
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seragam pada bagian tengah batang. Posisi
letak tongkol pada batang jagung terbagi
tiga, ada di pertengahan batang. lebih tinggi
dari tengah batang dan lebih rendah dari
tengah batang.

Paket teknologi E memberikan
bobot jerami terbanyak {13.7 t/ha) namun
tidak berbeda nyata dengan paket teknologi
A (Tabel 5). Biomassa dari jagung terdiri

Tabel 5. Pengaruh paket teknologi budidaya jagung spesifik lokasi terhadap tinggi letak. ,
tongkol, bobot jerami, bobot 1000 biji, produksi biji dan jumlah butir per kilogram- 5 T

dari batang, kelobot dan jenggel. Jerami
jagung dapat dikelola menjadi pakan ternak
ruminansia besar karena mengandung serat

kasar 27.8%; lemak 1,5%; protein 7.4%:

abu 10.8 % dan BETN 53,1 % (Anonim,
1983 dalam Amir, 2010). Data tinggi letak

tongkol, bobot jerami jagung, bobot 1000"

biji. produksi biji pipilan kering dan jumlah,
butir per kg biji (Tabel 5).

£l

biji jagung pada lahan suboptimal di Kabupaten Takalar. MT. 2019. .

Paket Tinggi letak tongkol ~ Bobot jerdmi  Bobot 1000 biji (g)  Produksi biji
Teknologi {cm) (t/ha) (t'ha) kg biji
A 115,50 1,8 ab 311,25 a 10,5 a 3212 . .,
B 121,35 108 b 300,00 a 95 a 3,333 b
C 119,70 a 10,7 b 298,00 a 8.6 ab 3.355 b
D 108,68 : 84 271,75 a 8.2 ab 3.679 a.’
E 107,53 137 a 27075 a 74 b 3.693 'a
KK (%) 8,36 13,1 9,89 19.81 325

Angka dalam satu kolom pada setiap lajur yvang difkuti huef sama tidak herbeda nvata menurut ufi berganda

Dunean 5 %
Keterangan : Paket teknologi

A). Varietas HJ-21, jarak tanam legowo 90 x 40 x 20cm 1 tan/ibg, lahan TOT, pupuk 400 kg NPK (16:1 o:l6)+°

1242 kg N+ 36,6 kg P, Pupuk I 10 HST dan Pupuk {1 35 HST,

B). Varietas Bisi-2, jarak tanam legowo 90 x 40 x 30em 2 tandhe lahan TOT, pupuk 350 kg NPK ({6:16:16) +
115ka N+ 23 kg P, Pupuk 1 7 HST dan Pupuk 11 30 HST,

C). Varietas NK-212, jarak tanam legowo 100 x 30 x 30cm 2 tan/bg, lahan TOT, pupuk 300 kg NPK 16:16:16)
+ 92 kg N+ 13.8 kg P. Pupuk 1 5 HST dan Pupuk 1T 28 HST,

D), Varietas Bisi-18, jarak tanam tandur jafar 75 x 40lcm 2 tan/thg, lahan TOT, pupuk 280 kg NPK (1 H:i6:10) +
69 kg N+ 13.8 kg P, Pupuk 1 4 HST dan Prpaek It 28 HST,

E). Varietas NK-Sumo, jarak tanam tandur jajar 80 x 40cm 2 tan/ibg, lahan TOT, pupuk 200 kg NPK (1 fi:d6: 16}
+ 207 ke N+ 10 kg P, Pupuk I 15 HST dan Pupulk 11 45 HST.

Paket tecknologi E memberikan
bobot jerami tertinggi karena menggunakan
N dosis tinggi (239 kg N) yang setara
dengan 520 kg Urea., Nitrogen berperan
dalam proses metabolisme tanaman yang
memicu pertumbuhan vegetatif tanaman
lebih aktif namun mempengaruhi proses
reproduksi tanaman. Fotosintesa
menghasilkan karbohidrat dari
karbondioksida dan air, tetapi prosesnya
tidak dapat berlanjut ke produksi protein,
asam nukleat, dan lain-lain, jika nitrogen
tidak  térsedia.  Dengan  demikian
kekurangan nitrogen yang parah akan
menghentikan proses pertumbuhan dan
reproduksi (Thompson and Troeh,1975).
Paket teknologi D memberikan bobot
jerami paling rendah (8.4 t'ha) dan berbeda
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nyata dengan empat paket teknologi
lainnya. Hal tersebut diduga kadar N yang
diberikan paling rendah dibanding paket
teknologi lainnya schingga pertumbuhan
organ vegetatif tidak optimal (Tabel 5).

Lima paket teknologi yang dikaji
tidak  menunjukkan  pengaruh  nyata
terhadap bobot seribu biji namun paket
teknologi A memberikan bobot seribu biji
lebih berat (311,25 g) dibanding paket
teknologi lainnya, hal tersebut dibuktikan
dengan jumlah butir per kilogam biji yang
lebih sedikit (3.212 butir) dibanding paket
teknologi lainnya yang mengindikasikan
bahwa bobot biji paket teknologi A lebih
berat (Tabel 5). Paket teknologi A yang
dipupuk  dengan dosis dan  wakiu
pemupukan sesuai rekomendasi

i
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memberikan bobot 1000 biji optimal
dibanding paket teknologi lainnya. Paket
teknologi E dengan dosis dan waktu
aplikasi pupuk menurut kebiasaan petani,
memberikan bobot 1000 biji lebih ringan
(270.75 gr). Paket teknologi A memberikan
produktivitas biji pipilan kering jagung
lebih tinggi (10,5 t/ha) dibanding paket
teknologi lainnya namun tidak berbeda
nyata dengan paket teknologi B, C dan D
(Tabel 3).

Paket teknologi E  memberikan
produktivitas pipilan kering jagung paling
rendah (7.4 t/ha) dan berbeda nyata dengan
paket teknologi A dan B. Produksi pipilan
kering jagung lebih tinggi pada paket
teknologi A disebabkan dosis dan aplikasi
pupuk  sesuai  anjuran  rekomendasi.
Aplikasi pupuk kedua paket teknologi A
pada umur 35 HST sangat tepat karena.
selain penyebaran dan perkembangan akar
yang cepat juga pemanjangan batang serta
perkembangan bakal bunga jantan dan
tongkol dimulai pada umur tersebut,
sechingga tanaman menyerap hara dalam
jumlah banyak (Sunarti. 2006).
Produktivitas pipilan kering merupakan
akumulasi bahan kering tanaman dari hasil
fotosintat yang didistribusikan ke organ-
organ tanaman yang membutuhkan. Pola
distribusi hara dari total bahan kering
tersebut ke tongkol 60%, ke daun 20%, ke
batang 13% dan ke pelepah 7% (Muhajir
et.al, 1977). Komposisi bahan kering biji
masak fisiologis lebih dari 70% berupa pati
dan sebagian besar (80-90%) pati dalam
biji terdapat dalam endosperm yang
merupakan 80% dari total bobot kering biji
(Boyer, C.D.. and Hannah, L.C., 1994,
Dalam Sunarti, 2006).

Paket  teknologi A memberikan
jumlah butir per kilogram biji paling sedikit
(3.121 buji), ini mengindikasikan bobot
butir biji lebih berat dibanding paket
teknologi lainnya dengan jumlah butir lebih
banyak . per Kkilogram biji (Tabel 5).
Aplikasi pupuk kedua paket teknologi A
dilakukan pada umur 35 HST, dimana
tanaman mulai menyerap hara dalam
jumlah  banyak schingga merangsang

penyebaran dan perkembangan akar dalam
mengabsorpsi hara yang memacu bobot
biji. Pada umur tersebut titik tumbuh
tanaman sudah di atas permukaan tanak,
perkembangan dan penyebaran akar serta
pemanjangan batang berlangsung cepat, !
serta bakal bunga jantan dan perkembangan.
bunga betina dimulai (Ritche, et.al, "1997).
Paket teknologi D dan E memberikan
jumlah  butir lebih banyak dalam _datu
kilogram biji. Ini mengindikasikan bahwa °

bobot butir biji lebih ringan’ dibanding '=
paket teknologi A, B dan C.. Paket,

teknologi D aplikasi pupuk pertama 4 HST -,
pertumbuhan akar belum sempurna - barn.
empat akar seminal yang muncul “dan
aplikasi pupuk kedua diberikan - umiir
28 HST, tanaman belum sampdi fahap
perkembangan dan penyebaran akar yang
cepat  schingga absorpsi hara ke organ
produksi tidak maksimal (Ritchie, 1997).
Aplikasi pupuk pertama dan kedua paket
teknologi D  tidak  optimal  untuk
mendukung pertumbuhan dan penyebaran
akar yang cepat sehingga bobot butir per
satu kilogram biji lebih ringan (Tabel 5).
Setiap ton hasil biji jagung dibutuhkan
27.4 kg N; 4.8 kg P dan 18,4 kg K (Cook,
1985). Meskipun jumlah hara vyang
diberikan ke tanaman secara kuantitas
mencukupi untuk pertumbuhan dan hasil
biji. namun akar belum siap mengabsorpsi
hara secara maksimal karena
pekembangannya belum optimal.

Analisis Tanah

Hasil analisis tanah lokasi kajian di
lahan suboptimal Kabupaten Takalar (Tabel
lampiran 1). Tanah lokasi pengkajian
termasuk  jenis Lempung. Tanah
berlempung adalah bertekstur agak kasar,
sedang dan halus serta sebarannya luas.
Tanah berlempung memiliki sifat pasir,
debu dan liat yag baik dan sangat sesuai
untuk tanah pertanian. Tanah lempung
sifatnya tidak terlalu lepas atau lengket dan
tidak terlalu  padat serta memiliki
kemampuan menyimpan air dan memiliki
tata udara tanah yang baik (Anna, dkk,
1985). Tanah mengandung cukup fraksi liat
untuk menyimpan air dan hara untuk
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pertumbuhan  tanaman yang optimum.
Tanah lempung mengandung banyak bahan
organik dan sangat baik untuk daerah
pertanian (Tabel lampiran 1).

Lahan suboptimal terdiri dari lahan
kering beriklim kering dan lahan kering
beriklim basah. Lahan kering beriklim
basah memiliki curah  hujan  diatas
2000 mm/tahun dengan waktu masa tanam
selama enam bulan terdapat di Sumatera,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan dan
Papua. Sedang pada lahan kering beriklim
kering memiliki curah hujan dibawah
2000 mm/tahun dengan masa tanam kurang
dari enam bulan terdapat di Sulawesi, Bali.
NTB dan NTT (Wahyunto dan Sofyati,
2011).

KESIMPULAN

1. Pengkajian dilaksanakan pada
agrockosistem lahan kering beriklim
kering di Kabupaten Takalar.

2. Pada kegiatan i dikaji lima paket
teknologi (A, B, C. D dan E) sebagai
perlakuan.

3. Paket teknologi A sebagai paket
rekomendasi  memberikan  produksi
pipilan  kering  jagung  tertinggi

(10,5 t/ha) dan jumlah butir per kilogram
biji paling sedikit (3.212 butir).

4, Paket teknologi E scbagai kontrol
memberikan produksi pipilan  kering
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. Produktivitas jagung paket lEkﬁtﬂE;'gi E

Jagung terendah (7.4 t/ha) dan jumlah

butir per kilogram biji paling banyak

(3.693 butr).

. Paket teknologi A dengan jumlah butir
sedikit,
bobot  biji .

per kilogram  biji
mengindikasikan  bahwa
jagung lebih berat dibanding paket
teknologi lainnya. Sebaliknyd paket
teknologi E dengan jumlah butir per
kilogram biji paling

paling

banyak’

mengindikasikan bobot biji lebih ringan .

dibanding paket teknologi lainnya.

. Produktivitas jagung paket teknologi. A .

lebih tinggi dari paket teknologi lainnya -
disebabkan dosis pupuk dan waktu -

pemupukan sesuai anjuran rekoimendasi:

lebih rendah dari paket teknologi lainnya

disebabkan penggunaan dosis pupuk N,

jenis Urea lebih tinggi dari paket
teknologi lainnya.

yvang ditunjang komponen produksi
panjang baris mendukung peningkatan
produktivitas pipilan kering jagung.

. Komponen produksi panjang tongkol

yang tidak ditunjang panjang baris
menyebabkan ruang tanpa biji pada
jenggel panjang dan  menyebabkan
produktivitas jagung rendah.

. Komponen produksi panjang tongkol



LAMPIRAN

Tabel Lampiran 1. Hasil Analisis Tanah Lokasi Setelah Kegiatan Selesai Pada Lahan
Suboptimal di Kabupaten Takalar. MT. 2019.

MNo Uranan Milai
I Tekstur :
- Pasir/Sand (%a) 5
- DebwSilt (%) 3%
- Liat/Clay (%) dF . s
2 pH e
- H0 546 -
- KOl 487 . '
3 Bahan Organik :
Carbon (%) Bads e
Nitrogen (%a) L5 R
- CN AL
4 Extract HC] 25% £
P05 (mg/100 gram) 34
KO (mg/ 100 gram) &
5 MNilai Tukar Kation Er
Kation-kKation tukar ke
Ca (100/gram) 15.60
- Mg (100/gram) 0,19
- K {100/gram) 0,07
- Ma (100/gram) 0,13
Jumlah 1594
6 KTK/CEC 29,79
KB /BS (%) 54

Catatan © Hasil analisis tanah Laboratorivm Tanah, Tanaman dan Aiv. BPTP Balitbangian Sulawesi Selaran,
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